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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berdasarkan data dari Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, sekitar
60—70% penduduk Indonesia pernah menggunakan pengobatan tradisional sebagai
bentuk pertama dalam menangani masalah kesehatan sebelum beralih ke layanan
medis modern (Putro, 2018). Salah satu wilayah yang masih memegang teguh
tradisi pengobatan lokal di Provinsi Sulawesi Selatan adalah Kabupaten Luwu
Utara. Praktik ini masih bertahan dan berkembang seiring dengan keanekaragaman
suku yang mendiami wilayah tersebut. Beberapa suku yang dominan di Kec.
Mappedeceng seperti Bugis, Toraja, Bali, Sunda, Jawa dan Lombok, masing-
masing memiliki sistem pengobatan tradisional yang khas mulai dari jenis tanaman
obat yang digunakan, teknik peracikan ramuan, hingga ritual atau unsur spiritual
yang menyertainya. Perbedaan ini mencerminkan pandangan dunia (worldview)
dan kepercayaan masyarakat terhadap konsep sakit dan penyembuhan yang sangat
kontekstual dengan budaya mereka. Proses penyembuhan seringkali melibatkan
tokoh-tokoh adat, dukun kampung, atau sesepuh desa yang memiliki pengetahuan
luas tentang jenis tanaman obat dan cara penggunaannya, yang diwariskan secara
turun-temurun (Sulfiana et al., 2024).

Pengetahuan tentang etnomedisin, yang mencakup jenis tanaman obat,
teknik pengolahan, serta nilai-nilai filosofis di balik penggunaannya, merupakan

warisan budaya takbenda (intangible cultural heritage) yang sangat berharga.

14



15

Pengetahuan ini tidak hanya relevan dalam konteks kesehatan dan ekologi, tetapi
juga dalam studi budaya dan antropologi (Dogan, 2024). Sayangnya, modernisasi
dan pengaruh globalisasi telah mengikis minat generasi muda terhadap pengetahuan
tradisional ini. Minimnya dokumentasi ilmiah dan ketiadaan upaya sistematis untuk
merekamnya juga mempercepat potensi kehilangan informasi penting yang telah
diwariskan selama ratusan tahun.

Di sisi lain, praktik etnomedisin menyimpan potensi besar untuk
dikembangkan secara ilmiah sebagai alternatif atau pelengkap dalam sistem
kesehatan modern (Amin et al., 2024). Banyak tanaman obat yang digunakan secara
tradisional terbukti memiliki aktivitas farmakologis yang mendukung
efektivitasnya secara ilmiah. Untuk itu, diperlukan pendekatan multidisipliner yang
melibatkan kolaborasi antara masyarakat lokal, peneliti, tenaga kesehatan, dan
pemerintah dalam rangka menggali, merekam, dan melestarikan pengetahuan
etnomedisin secara berkelanjutan.

Berdasarkan kondisi tersebut, Kecamatan Mappedeceng sebagai salah satu
wilayah yang dihuni oleh masyarakat multietnis di Kabupaten Luwu Utara
menyimpan potensi besar untuk dikaji melalui perspektif etnomedisin. Keberadaan
beragam suku seperti Bugis, Toraja, Jawa, Sunda, Bali, dan Lombok menjadikan
wilayah ini sebagai ruang interaksi budaya yang dinamis, termasuk dalam hal
praktik penyembuhan tradisional. Setiap suku membawa warisan pengetahuan
turun-temurun mengenai pengobatan yang tidak hanya mencakup pemanfaatan
sumber daya alam seperti tanaman obat, tetapi juga nilai-nilai filosofis, spiritual,

dan sosial yang menyertainya (Nurrosyidah et al., 2020). Hal ini menjadikan
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Mappedeceng sebagai lokasi yang strategis untuk menelusuri kompleksitas dan
keragaman praktik kesehatan berbasis budaya lokal.

Perbedaan latar belakang budaya tiap suku secara langsung berpengaruh
terhadap pemilihan bahan obat, cara pengolahan ramuan, serta metode
penyembuhan yang digunakan. Misalnya, suatu suku mungkin mengandalkan
tanaman tertentu untuk mengatasi demam, sementara suku lain memilih bahan yang
berbeda untuk penyakit yang sama, tergantung pada pengetahuan lokal dan
ketersediaan hayati di lingkungan mereka. Kepercayaan masyarakat terhadap peran
penyembuh tradisional seperti dukun, sanro, to manurun menunjukkan keragaman
sistem sosial dan struktur otoritas dalam komunitas masing-masing. Dalam
beberapa suku, dukun dipandang memiliki kedudukan tinggi dan diwariskan secara
turun-temurun, sementara pada suku lain, status penyembuh diperoleh melalui
pengalaman spiritual atau pelatihan tertentu. Proses pewarisan pengetahuan ini pun
berbeda-beda, mulai dari pola lisan (oral tradition), praktik langsung, hingga
pembelajaran tertutup dalam lingkup keluarga atau komunitas khusus.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata terhadap
pelestarian pengetahuan tradisional yang saat ini semakin terpinggirkan. Selain itu,
temuan-temuan yang dihasilkan juga diharapkan dapat menjadi dasar dalam
perumusan kebijakan publik yang mendukung pelestarian kearifan lokal serta
konservasi sumber daya alam hayati. Dengan demikian, pelestarian pengetahuan
etnomedisin tidak hanya berfungsi sebagai upaya menjaga warisan leluhur, tetapi
juga dapat dimanfaatkan secara strategis untuk mendorong kemandirian kesehatan

masyarakat berbasis potensi lokal. Studi ini bertujuan tidak hanya untuk



17

mendokumentasikan jenis-jenis tanaman obat yang digunakan oleh masyarakat,
tetapi juga untuk menggali metode penggunaannya, nilai-nilai budaya yang
melekat, serta kepercayaan yang menyertainya. Pendekatan ini diharapkan dapat
memberikan gambaran yang komprehensif mengenai praktik etnomedisin yang
masih hidup dan berfungsi dalam komunitas lokal.

Hasil berbagai studi menunjukkan bahwa masyarakat Bajo Barat
menggunakan 33 jenis tanaman obat secara tradisional, dengan daun sebagai bagian
tanaman yang paling sering digunakan. Frekuensi tertinggi muncul pada tanaman
seperti sirsak, kelor, dan jahe. Pengetahuan tentang tanaman ini diwariskan secara
turun-temurun, mencerminkan kearifan lokal dalam menjaga kesehatan dan
budaya. (Baso, 2024) . Di Kecamatan Latimojong sangat bergantung pada tanaman
obat tradisional untuk mengobati berbagai penyakit, terutama luka, demam, dan
gangguan pernapasan. Ada 38 jenis tanaman yang digunakan, dengan Pecut Kuda
dan Bandotan sebagai tanaman paling populer berdasarkan frekuensi sitasi tinggi
(Rifki, 2025). Studi menunjukkan masyarakat Kulawi memanfaatkan 25 jenis
tumbuhan, 18 di antaranya sebagai obat dengan daun sebagai bagian yang paling
sering digunakan. Tumbuhan juga dimanfaatkan untuk upacara adat, bahan
bangunan, dan pangan, berasal dari hutan dan pekarangan. Pengelolaan
berkelanjutan disarankan demi kelestariannya (Hurria et al., 2023). Penelitian
menunjukkan masyarakat Rampi memanfaatkan 24 tumbuhan untuk pengobatan
dan kosmetik, dengan daun sebagai bagian utama. Pengetahuan ini diwariskan
secara  turun-temurun dan  mendukung pelestarian  budaya  serta

keanekaragaman hayati (Alda, 2024).
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B. Rumusan Masalah

1)

2)

Apa jenis tanaman obat yang digunakan oleh tiap suku dalam pengobatan
tradisional di kecamatan mappedeceng?
Bagaimana bentuk praktik pengobatan tradisional yang dilakukan oleh

masing-masing suku di Kecamatan Mappedeceng?

C. Tujuan Penelitian

1)

2)

Menginventarisasi jenis tanaman obat yang digunakan dalam praktik
pengobatan tradisional masing-masing suku.
Mengidentifikasi bentuk praktik pengobatan tradisional yang dilakukan

oleh suku-suku di Kecamatan Mappedeceng.

D. Manfaat Penelitian

1)

2)

Manfaat Teoritis:

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah ilmu pengetahuan,
khususnya dalam bidang etnomedisin dan etnofarmasi. Hasil kajian ini
dapat menjadi rujukan akademik untuk penelitian sejenis terkait
pemanfaatan tanaman obat dalam pengobatan tradisional berbasis budaya
lokal di kecamatan mappedeceng.

Manfaat Praktis

Penelitian ini dapat memberikan informasi kepada masyarakat, tenaga
kesehatan, dan akademisi mengenai keberagaman praktik pengobatan
tradisional antar suku di Kecamatan Mappedeceng. Selain itu, temuan ini
dapat menjadi dasar untuk mengenali tanaman-tanaman obat lokal yang

berpotensi dikembangkan lebih lanjut sebagai obat herbal.
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3) Manfaat Bagi Kabijakan

Diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah daerah dan

pembuat kebijakan dalam menyusun program pelestarian budaya lokal dan

konservasi sumber daya alam hayati. Pengetahuan tradisional yang
terdokumentasi dapat dimanfaatkan untuk mendukung kebijakan kesehatan
berbasis kearifan lokal di kecamatan mappedeceng.

E. Ruang Lingkup dan Batasan Penlitian

Ruang Lingkup Penelitian ini difokuskan pada praktik pengobatan
tradisional yang dijalankan oleh berbagai suku yang tinggal di wilayah transmigrasi
Kecamatan Mappedeceng, Kabupaten Luwu Utara. Ruang lingkup penelitian
mencakup identifikasi jenis tanaman obat yang digunakan, metode peracikan dan
penggunaannya, serta nilai-nilai budaya dan kepercayaan yang melatarbelakangi
praktik tersebut. Penelitian ini juga mencakup perbandingan praktik antar suku
seperti Bugis, Toraja, Bali, Sunda, Jawa, dan Lombok dalam konteks pemanfaatan
tanaman obat secara tradisional.

Dalam penelitian ini, batasan ditetapkan untuk menjaga fokus dan
ketercapaian tujuan penelitian. Penelitian ini hanya dilakukan di wilayah
Kecamatan Mappedeceng, Kabupaten Luwu Utara, dan tidak mencakup daerah lain
di luar wilayah tersebut. Subjek penelitian dibatasi pada masyarakat dari berbagai
suku seperti Bugis, Toraja, Jawa, Sunda, Bali, dan Lombok yang memiliki
pengalaman langsung dalam praktik pengobatan tradisional, baik sebagai pelaku
(dukun atau sanro) maupun pengguna. Penelitian ini hanya membahas aspek

etnomedisin, yakni jenis tanaman obat yang digunakan, cara pengolahan dan
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penggunaannya, serta  nilai-nilai  budaya dan  kepercayaan  yang
melatarbelakanginya. Penelitian tidak mencakup uji laboratorium, efektivitas
Klinis, ataupun kajian toksikologi terhadap tanaman obat yang digunakan.
F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam proposal ini terdiri dari tiga bab utama. BAB |
Pendahuluan berisi Latar Belakang yang menjelaskan konteks dan urgensi
penelitian, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, serta Ruang
Lingkup dan Batasan Penelitian untuk memperjelas fokus kajian. BAB Il Tinjauan
Pustaka memuat landasan teori yang relevan, hasil penelitian terdahulu, serta
kerangka pemikiran yang mendukung analisis data. BAB 111 Metodologi Penelitian
mencakup jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan waktu penelitian, subjek dan
objek penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, serta langkah-
langkah penelitian yang dilakukan secara sistematis guna memperoleh data yang

valid dan mendalam.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Profil Singkat Kab. Luwu Utara dan Kec. Mappedeceng
1) Kabupaten Luwu Utara

Kabupaten Luwu Utara merupakan salah satu daerah otonom yang
terletak di Provinsi Sulawesi Selatan. Kabupaten ini resmi terbentuk pada
tanggal 20 April 1999 sebagai hasil pemekaran dari Kabupaten Luwu, dan
pada tahun 2003 wilayahnya kembali dimekarkan menjadi dua bagian
dengan terbentuknya Kabupaten Luwu Timur. Luas wilayah Luwu Utara
sekitar 7.502 km? dengan jumlah penduduk yang mencapai 333.127 jiwa
pada pertengahan tahun 2023. Secara administratif, Luwu Utara terdiri dari
15 kecamatan, salah satunya adalah Kecamatan Mappedeceng. Wilayah ini
memiliki potensi sumber daya alam yang melimpah serta keanekaragaman
hayati dan budaya yang tinggi, mencerminkan karakteristik daerah Sulawesi
Selatan pada umumnya. Penduduknya menggunakan bahasa Indonesia
sebagai bahasa resmi, namun masih mempertahankan bahasa-bahasa lokal

seperti Lemolang, Seko, Rampi, dan Toraja di wilayah-wilayah tertentu.
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2) Kecamatan Mappedeceng

Kecamatan Mappedeceng merupakan salah satu wilayah administratif
di Kabupaten Luwu Utara dengan luas sekitar 275,50 kmz2. Berdasarkan data
BPS tahun 2024, jumlah penduduk Kecamatan Mappedeceng diperkirakan
mencapai 25.553 jiwa. Kecamatan ini terdiri atas 15 desa, termasuk Desa
Cendana Putih yang menjadi pusat pemerintahan. Mayoritas penduduk
bermata pencaharian sebagai petani, disusul oleh pedagang, pegawai negeri,
dan buruh. Sarana keagamaan tersebar merata di seluruh kecamatan,
mencakup masjid, musholla, gereja, dan pura. Hal ini mencerminkan
tingginya tingkat keberagaman agama serta toleransi antarumat beragama.
Salah satu buktinya adalah penetapan Desa Cendana Putih sebagai Kampung
Pancasila pada tahun 2022, karena keberagaman suku dan agama yang
hidup berdampingan secara harmonis di wilayah tersebut.

Dari sisi etnis, masyarakat Kecamatan Mappedeceng didominasi oleh
dua kelompok suku besar, yaitu suku Bugis dan suku Toraja. Hal ini dapat
diamati pada struktur penduduk di desa-desa seperti Desa Mappedeceng
(Ujung Mattajang), yang mencatat mayoritas penduduknya berasal dari dua
suku tersebut dan seluruhnya memeluk agama Islam. Selain itu, terdapat
suku-suku lainnya yang juga tinggal di wilayah Kecamatan Mappedeceng
dalam jumlah yang lebih kecil, seperti suku Jawa dan Mandar, serta
masyarakat pendatang dari daerah lain. Keberagaman suku dan budaya ini

memperkaya tradisi lokal dan menjadi ciri khas penting dalam praktik sosial-
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budaya, termasuk dalam konteks pengobatan tradisional atau etnomedisin
yang berkembang di wilayah ini.

Dengan kondisi geografis yang mendukung dan masyarakat yang
majemuk, Kecamatan Mappedeceng menjadi contoh nyata dari kehidupan
multikultural yang harmonis di wilayah pedesaan. Perbedaan latar belakang
etnis dan agama tidak menjadi penghalang dalam interaksi sosial, justru
memperkuat nilai-nilai gotong royong dan toleransi antarwarga. Situasi ini
menjadikan Mappedeceng sebagai wilayah yang menarik untuk diteliti, baik

dari segi sosial, budaya, maupun aspek etnomedisinnya.
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B. Konsep Dasar Etnomedisin

Pengetahuan etnomedisin ialah pengetahuan masyarakat lokal mengetahui
kesehatan atau ilmu yang mempelajari sistem medis etnis tradisional, yang mana
dalam hal ini memanfaatkan tumbuhan sebagai obat. Secara etimologi, Etnomedisin
berasal dari kata etnho (etnis) serta medicine (obat) yang berarti menghubungkan
antara etnis atau suku dengan pengobatan. Etnomedisin merupakan hasil
perkembangan kebudayaan asli Masyarakat local berupa keyakinan dan praktek-
praktek yang mencakup dari penyakit tertentu (Syahfitri et al., 2024).

Etnomedisin merupakan studi tentang presepsi dan konsepsi masyarakat
lokal dalam memahami kesehatan atau studi yang mempelajari sistem medis etnis
tradisional yang dilakukan melalui pendekatan emik dan pendekatan ilmi. Nenek
moyang menggunakan pengobatan tradisional dengan memanfaatkan tumbuhan
maupun hewan. Obat tradisional berdasarkan dari jumlah maupun frekuensinya,
lebih banyak memanfaatkan tumbuhan dibandingkan dengan hewan, sehingga
sistem pengobatan tradisional identik dengan tumbuhan obat (Supriani et al., 2022).

Penelitian etnomedisin umumnya melibatkan metode kualitatif seperti
survei, wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan diskusi kelompok terfokus.
Melalui pendekatan ini, peneliti dapat menggali informasi komprehensif mengenai
taksonomi tumbuhan obat, indikasi penggunaan, cara preparasi, serta nilai budaya
yang melekat pada setiap jenis tumbuhan. Selain itu, etnomedisin juga
mengintegrasikan perspektif ekologi untuk memahami interaksi antara manusia dan
lingkungan dalam konteks pemanfaatan sumber daya hayati. Studi etnomedisin tidak

hanya memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan, tetapi juga
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memiliki implikasi yang luas bagi pelestarian keanekaragaman hayati,
pengembangan obat-obatan alami, serta pemberdayaan masyarakat local (Bunga et
al., 2025).
C. Konsep Pengobatan Tradisional

Pengobatan tradisional bagi suku-suku bangsa di Indonesia merupakan
salah satu warisan budaya, karenanya pengobatan tradisional menjadi sebuah hal
yang wajib untuk terus digali, diteliti, serta dikembangkan agar penerapannya
secara medis dpapat dipertanggungjawabkan. Jenis pengobatan tradisional pun
cukup banyak, tetapi yang merupakan suatu sistem terkodifikasi dan diakui hanya
ada beberapa pengobatan tradsional saja. Misalnya, pengobatan tradisional china,
pengobatan tradisional India, dan kedokteran arab atau Yunani Medicine. Indonesia
yang membuka diri selama ratusan atau ribuan tahun terhadap kebudayaan asing,
juga mempunyai cara pengobatan tradisional. Jika ditelusuri, akar pengobatan
tradisional Indonesia sebagian besar berasal dari ketiga aliran pengobatan tersebut
(Kristiyanto et al., 2020)
D. Tumbuhan Obat Tradisional

Tumbuhan obat merupakan salah satu komponen penting dalam
pengobatan, yang berupa ramuan tradisional dan telah digunakan sejak
ratusan tahun yang lalu. Tumbuhan obat telah digunakan oleh bangsa
Indonesia dalam bentuk jamu untuk memecahkan berbagai masalah kesehatan
yang dihadapinya dan merupakan kekayaan budaya bangsa Indonesia

yang perlu dipelihara dan dilestarikan.Pengetahuan penggunaan tumbuhan
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obat di perolehsecara turun temurun dan pengetahuan tradisional tersebut jika
tidak di tulis, lama kelamaan akan menghilang (Hukum et al., 2023).

Obat tradisional, yang dimaksud adalah obat-obatan yang diolah secara
tradisional, turun temurun berdasarkan resep nenek moyang, adat istiadat,
kepercayaan, atau kebiasaan setempat, baik bersifat magic maupun pengetahuan
tradisional. Menurut penelitian masa Kini, obat-obatan tradisional memang
bermanfaat bagi kesehatan, dan kini digencarkan penggunaannya karena lebih
mudah dijangkau oleh masyarakat, baik harga maupun ketersediaannya. Obat
tradisional pada saat ini banyak digunakan karena menurut beberapa penelitian
tidak terlalu menyebabkan efek samping, karena masih bisa diterima oleh tubuh
(Dloyana et al., 2017).

E. Tanaman Obat dalam Praktik Sanro

Istilah sanro (dukun) pada hakikatnya adalah suatu simbol yang berlaku
secara umum bagi setiap individu yanng berfungsi memberikan pertolongan kepada
sesama manusia berkenaan dengan upaya penyembuhan dari suatu jenis penyakit.
Dukun dalam bahasa inggris disebut dengan beberapa istilah, tergantung
keahliannya, mulai dari clairvoyant (dukun/tabib) yaitu penyembuh penyakit
hingga psychic (cenayang/peramal), yaitu orang yang bisa melihat masa lalu atau
mengaku dapat meramal masa depan berdasarkan masa lalu dan sekarang.
Pengobatan dukun atau sanro di Indonesia telah berkembang selama berabad-abad
sehingga merupakan kebutuhan sebagian besar masyarakat Indonesia. Melihat
kenyataan disekitar kita oleh adanya tenaga dokter sebagai pelaksana pengobatan

atau pengobatan tradisional pasti mendapat tempat di hati masyarakat Indonesia
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pada umumnya.Tenaga pelayanan pengobatan tradisional tersebut mempunyai
pasien dan langganan masing- masing (HARY ANI, 2018).
F. Pemanfaatan Etnomedisin

Studi etnomedisin sebuah cara yang dapat dilakukan dalam mengetahui
berbagai manfaat tanaman yang telah dipakai etnis secara turun-temurun (Andika
et al., 2021). Pemanfaatan obat tradisional di Indonesia, yang didorong oleh
keyakinan akan khasiatnya dan keterjangkauan harga, telah menjadi bagian integral
dari sistem kesehatan masyarakat. Studi empiris telah mengkonfirmasi efektivitas
berbagai formula obat tradisional dalam menjaga kesehatan dan mengobati
berbagai penyakit (Adiyasa & Meiyanti, 2021).

Tumbuhan obat adalah pemanfaatan keanekaragaman hayati yang ada di
sekitar kita, baik tumbuhan yang dibudidayakan atapun tumbuhan liar. Sejak nenek
moyang, tumbuhan sudah digunakan sebagai obat. Perlu diingat bahwa biaya
pengobatan tidak dapat dijangkau oleh semua orang, maka tumbuhan obat
merupakan salah satu alternatif yang terjangkau bagi Masyarakat (Musaicho et al.,
2022). Pemanfaatan tumbuhan bermanfaat sebagai obat tradisional oleh masyarakat
semakin hari semakit meningkat, hal ini dikarenakan masyarakat semakin sadar
akan pentingnya kembali kealam dengan memanfaatkan bahan alami atau dikenal
dengan istilah back to nature dan seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan
tentang penggunaan tumbuhan sebagai obat tradisional serta semakin bermunculan
industri yang menggunakan tumbuhan sebagai bahan baku industrinya menjadikan
tumbuhan sebagai alternatif pengobatan yang dilakukan disamping pengobatan

medis (Safiah et al., 2024).



29

G. Tahapan Etnomedisin
Dalam penlirian etnomedisin mempunyai beberapa tahapan yang dilakukan
yaitu Teknik pengumpulan meliputi observasi, wawancara, dokumentasi.
Kemudian di lanjutkan dengan prosedur Analisa data dan penentuan informan
(Muslihin et al., 2024).
1) Teknik Pengumpulan
1. Observasi
Observasi digunakan untuk melihat dan mengamati secara
langsung keadaan di lapangan. Observasi dalam penelitian ini peneliti
gunakan untuk memperoleh informasi dari informan terkait koleksi
tumbuhan obat, pengelolaan tumbuhan obat, cara budidaya
tumbuhan, penyiapan dan pembuatan ramuan dan cara penggunaan
ramuan obat, khasiat obat dan bagian yang digunakan untuk penyembuhan
penyakit.
2. Wawancara
Dalam penelitian ini wawancara dilakukan dengan teknik
terstruktur.  Dalam wawancara terstruktur peneliti sudah menyiapkan
konsep-konsep yang akan digali dan perjanjian Langkah-langkah
wawancara selanjutnya dengan informan. Wawancara terhadap
beberapa informan untuk  mengumpulkan  seluruh  informasi
mengenai sebagai berikut:
a. Jenis—jenis tumbuhan

b. Cara pengambilan tumbuhan
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c. Bagian tumbuhan yang digunakan dalam pengobatan

d. Upaya pembudidayaan Tumbuhan
3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan mengambil gambar ataupun video dalam
penelitian yang dilakukan sebagai bukti adanya kegiatan penelitian.
2) Prosedur Analisa Data

Prosedur analisis data dalam penelitian etnomedisin ini dilakukan secara
bertahap dan berkesinambungan mulai dari proses pengumpulan hingga
penafsiran data. Data yang diperolen melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi dianalisis dengan pendekatan kualitatif deskriptif untuk
menggambarkan pengetahuan lokal tiap suku mengenai jenis tanaman obat,
teknik pengolahan, serta praktik pengobatan tradisional yang dijalankan.
Setiap informasi yang berhasil dihimpun kemudian dikelompokkan
berdasarkan tema, seperti jenis tanaman, cara penggunaan, peran penyembubh,
dan nilai budaya yang melatarbelakanginya. Selanjutnya, dilakukan proses
reduksi data untuk memilih informasi yang relevan, dilanjutkan dengan
penyajian data dalam bentuk narasi sistematis. Selain analisis kualitatif,
dilakukan juga analisis kuantitatif sederhana berupa perhitungan frekuensi
sitasi untuk mengetahui seberapa sering suatu tanaman disebutkan oleh
informan. Hasil analisis ini digunakan untuk melihat pola, persamaan, dan
perbedaan praktik pengobatan tradisional antar suku sehingga dapat
memberikan gambaran yang komprehensif mengenai variasi etnomedisin di

Kecamatan Mappedeceng.
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H. Penentuan Informan
Data informasi jenis, bagian tumbuhan yang digunakan dan cara pengolahan
tumbuhan diperolen dengan wawancara. Penentuan Informan menggunakan
metode snowball sampling yaitu teknik pemilihan kunci responden yang
dilakukan berdasarkan rekomendasi dari responden sebelumya. Informan
ditentukan berdasarkan keterangan dari tokoh masyarakat adat, kepala suku,
kepala desa dan sumber terpercaya yang lain. Data informasi jenis, bagian
tumbuhan yang digunakan dan cara pengolahan tumbuhan diperoleh dengan
wawancara.

I. Kerangka Konseptual

Variabel Independen Variabel Dependen

Praktik pengobatan
tradisional (metode, tokoh,
penyakit yang ditangani)

Identitas Suku/Etnis

(Bugis, Jawa, Toraja,

Sunda, Lombok dan
Bali)

digunakan)

penggunaan tanaman obat

Jenis tanaman obat yang J

Perbandingan pengetahuan
antar suku terhadap
pengobatan tradisional

[ Teknik pengolahan dan

Gambar 2.4 Kerangka Konseptual



J. Definisi Operasional dan Kriteria Objektif
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Tabel 2.1Defenisi Operasional Dan Kriteria Objektif

Variabel Jenis Definisi Indikator Kriteria Objektif
Variabel Operasuional
Keanekaragaman | Independen | Kondisi - Nama suku Informan
Etnis keberagaman - Wilayah Asal berasal dari
suku yang - Domisili di suku asli dan
mendiami Mappedeceng menetap di
wilayah Mappedeceng
transmigrasi
Mappedeceng
(seperti Bugis,
Toraja, Jawa,
Sunda, Bali,
Lombok)
Praktik Dependen | Segala bentuk - Metode Adanya narasi
Pengobatan aktivitas penyembuhan atau praktik
Tradisional penyembuhan - Peran tokoh penyembuhan
penyakit yang penyembuhan menggunakan
dilakukan secara | - Teknik penyajian metode
tradisional ramuan tradisional
berdasarkan
budaya dan
pengalaman
lokal
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Jenis Tanaman Dependen | Tanaman yang - Nama lokal dan Setiap informan
Obat digunakan dalam ilmiah tanaman) menyebutkan
praktik - Khasiat dan bagian | minimal 1 jenis
pengobatan yang digunakan tanaman obat
tradisional yang (akar, daun, yang digunakan
diyakini rimpang, dll)
memiliki khasiat
dalam
menyembuhkan
penyakit tertentu
Teknik Dependen | Carapengolahan | - Proses Informan dapat
Pengolahan dan dan penggunaan pengolahan menjelaskan
Pemakaian tanaman obat (rebus, tumbuk, satu teknik
dalam praktik keringkan) pengolahan dan
pengobatan oleh | - Cara penggunaan | satu bentuk
tiap suku (diminum, dioles, | penggunaan
dihirup) ramuan
Perbandingan Dependen | Perbedaan dan - Jenis tanaman Setiap suku
Antar Suku persamaan dalam | -  Teknik memiliki
sistem Pengobatan minimal satu
pengobatan - Nilai-nilai yang perbedaan atau
tradisional melatarbelakangi | kesamaan dalam

berdasarkan latar
belakang budaya

tiap suku

penggunaan
tanaman dan
metode

pengobatannya
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dibandingkan

suku lainnya
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif
(Nur et al., 2016), yang bertujuan untuk menggambarkan serta memahami praktik
pengobatan tradisional yang dilakukan oleh masyarakat dari berbagai suku di
Kecamatan Mappedeceng. Metode ini memungkinkan peneliti untuk menggali
lebih dalam makna, simbolisme, serta proses penyembuhan yang dilakukan oleh
masing-masing suku, serta membandingkan perbedaan dan persamaan dari segi
penggunaan tanaman obat, ritual, maupun tokoh penyembuh. Teknik Pengambilan
data pada penelitian ini yaitu Purposive sampling adalah pengambilan sampel pada
berdasarkan dengan karakterisktik atau ciri-ciri tertentu dari populasi.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Mappedeceng, Kabupaten Luwu
Utara, Sulawesi Selatan. Wilayah ini dipilih karena memiliki keragaman etnis,
seperti suku Bugis, Toraja, Bali, dan lain-lain, yang masih menjalankan praktik
pengobatan tradisional dalam kehidupan sehari-hari. Waktu pelaksanaan penelitian
direncanakan selama bulan Oktober-Desember 2025, yang mencakup tahap
observasi lapangan, wawancara, analisis data, hingga penulisan laporan penelitian.
C. Populasi dan Subjek Penelitian

1) Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat dari berbagai suku

di Kec. Mappedeceng Kab. Luwu Utara yang masih melakukan atau pernah



2)
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menjalani pengobatan tradisional. Untuk menghitung jumlah sampel dari
total populasi, dalam penelitian ini menggunakan teknik rumus slovin.
Menurust Fadel te al, (2024) menjelaskan bahwa rumus slovin adalah rumus
yang digunakan untuk menentukan ukuran sampel yang dianggap mampu

mempresentasikan seluruh populasi. Adapun rumus slovin:

N
n-=
1+Ne2
Keterangan:

n = Jumlah sampel yang dicari

N = Ukuran populasi

e = Nilai margin of error (besar kesalahan) dari ukuran populasi

Subjek penelitian atau informan utama adalah Praktisi pengobatan
tradisional (dukun atau sanro, tabib), kemudian Tokoh adat dan ketua suku
dan Masyarakat pengguna/penerima pengobatan tradisonal.

a) Kriteria inklusi:

1. Berusia minimal 30 tahun (Pemilihan responden berusia 30 tahun
umumnya memiliki kebiasaaan menggunakan tanaman sebagai
obat tradisional, sehingga mereka lebih terbiasa dalam
memanfaatkan berbagai tanaman obat) (Puspitadewi et al., 2021).

2. Masyarakat yang berasal dari suku Bugis, Toraja, Jawa, Sunda,
Bali, atau Lombok yang berdomisili di Kecamatan Mappedeceng.

3. Bersedia menjadi informan dan menandatangani lembar

persetujuan.
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4. Mengetahui atau pernah mempraktikkan penggunaan tanaman obat
secara tradisional.
b) Kriteria eksklusi:
1. Masyarakat yang bukan berasal dari keenam suku yang menjadi
fokus penelitian.
2. Tidak berdomisili di Kecamatan Mappedeceng pada saat penelitian
dilakukan.
3. Tidak bersedia diwawancarai.
4. Tidak memiliki pengetahuan atau pengalaman langsung terkait
praktik pengobatan tradisional maupun penggunaan tanaman obat.
D. Instrumen Penelitian
Instrumen utama dalam penelitian ini adalah:
1) Pedoman wawancara berisi daftar pertanyaan terbuka yang fleksibel sesuai
kondisi lapangan
2) Catatan lapangan untuk mencatat temuan dan pengalaman peneliti selama
proses observasi
3) Alat bantu dokumentasi seperti perekam suara dan kamera
E. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan beberapa teknik berikut:
1) Wawancara mendalam (in-depth interview):
Dilakukan secara semi-terstruktur untuk menggali pemahaman mendalam
tentang praktik pengobatan, bahan yang digunakan, proses penyembuhan,

hingga nilai-nilai budaya yang mendasarinya.
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2) Observasi partisipatif:
Peneliti turut mengamati secara langsung praktik pengobatan yang
berlangsung di lapangan, baik berupa ritual penyembuhan, penggunaan
tanaman obat, maupun interaksi antara penyembuh dan pasien.
3) Dokumentasi:
Meliputi pencatatan, pengambilan foto, video, atau rekaman audio sebagai
bukti pendukung dan bahan analisis.
F. Teknik Analisis Data
Dalam analisis data dilakukan secara bertahap dan berkelanjutan saat
penelitian dilakukan. Kualitas analisis data selama dilapangan lebih difokuskan
dengan pengumpulan data. Pengumpulan data yang terkumpul melalui wawancara
kepada informan mengenai jenis-jenis tanaman obat, cara pengobatan dan
tumbuhan obat yang digunakan dalam pengobatan tradisional dilakukan analisis
data. Analisis data kualitatif dilakukan secara deskriptif tentang kearifan lokal
suku Bugis, Lombok, Jawa, Bali, Toraja dan Sunda dalam memanfaatkan
tumbuhan obat. Analisis kuantitatif dilakukan dengan menghitung frekuensi sitasi.
Perhitungan frekuensi sitasi bertujuan untuk mengetahui frekuensi penggunaan
tumbuhan obat yang digunakan untuk mengobati hipertensi. Frekuensi sitasi
dihitung dengan menggunakan rumus :
Frekuensi Sitasi (%) = (N/T) x 100 (Saranani et al., 2021)
Keterangan:
N : Jumlah responden yang menyebutkan nama tumbuhan berpotensi obat

T : Jumlah keseluruhan responden



UVc

QUis . .
= (Hardiyanti et al., 2024)

Keterangan:

UVc

YUis

ns

: Nilai guna suatu tanaman
: Jumlah total kutipan pemanfaatan oleh semua informan untuk tanaman

: Total informan (n)

39



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN
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A.HASIL
Tabel 4.1. Karakteristik Responden
Kategori Frekuensi Presentase
Jenis Kelamin
Laki-laki 12 375
Perempuan 22 68,7
Umur
30-40 Tahun 6 18,7
40-50 Tahun 10 31,2
50-60 Tahun 9 28,1
Diatas 60 Tahun 7 21,8
Pendidikan
Tidak Sekolah 3 9,3
SD 11 34,3
SMP 8 25
SMA 7 21,8
Perguruan Tinggi 3 9,3
Pekerjaan Utama
Petani 15 46,8
IRT 10 31,2
Pedagang 4 12,5
PNS 3 9,3
Suku
Bugis 9 28,1
Toraja 8 25
Jawa 5 15,6
Bali 4 12,5
Sunda 3 9,3
Lombok 3 9,3




Tabel 4.2. Lokasi Jumlah Informan Serta Pengambilan Data

Nama Etnis Jumlah Informan (N=32) / Standar Deviasi = 4,04
Desa Cendana Putih Satu 15
Desa Cendana Putih Dua 10
Desa Cendana Putih 7
Total 32

41



Tabel 4.3. Daftar tanaman berkhasiat obat
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No Famili Nama Spesies Nama Lokal Bagian Usia Pemanfaatan Cara Penyajian
Tumbuhan Tanaman
1 Zingiberaceae Curcuma longa (Kunyit), kunir (Jawa), kunyi Rimpang Tua Maag, stamina Direbus / diparut
(Toraja), koneng (Sunda)
2 Poaceae Cymbopogon (Serai), sereh (Jawa), see Daun, batang Tua Demam, flu Direbus
citratus (Bali), sere (Bugis), sere-sere
(Toraja)
3 Zingiberaceae Zingiber (Jahe), jae (Jawa), laja Rimpang Tua Batuk, masuk Direbus
officinale (Toraja), angin
4 Myrtaceae Psidium guajava  (Jambu biji), jambu paratukala Daun Tua Diare Direbus
(Bugis), jambu batu (Sunda),
jampu (Toraja)
5 Zingiberaceae Curcuma (Temulawak), temmu (Bugis), Rimpang Tua Meningkatkan Direbus
xanthorrhiza koneng gede (Sunda) nafsu makan
6 Lamiaceae Orthosiphon (Kumis kucing), remujung Daun Tua Batu ginjal Direbus
aristatus (Sunda), pompa-pompa
(Toraja)
7 Piperaceae Piper betle (Sirih), base (Bali), gapura Daun Tua Keputihan, Direbus
(Bugis), seureuh (Sunda) luka
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10

11

12
13
14
15
16

17

18

19

Zingiberaceae

Myrtaceae

Apiaceae

Zingiberaceae

Asphodelaceae
Annonaceae
Phyllanthaceae
Amaryllidaceae

Oxalidaceae

Phyllanthaceae

Lamiaceae

Moringaceae

Kaempferia
galanga

Syzygium
polyanthum

Centella asiatica

Alpinia galanga

Aloe vera
Annona muricata
Phyllanthus niruri

Allium cepa

Averrhoa bilimbi

Sauropus
androgynus

Ocimum
basilicum

Moringa oleifera

(Kencur), cikur (Sunda)

Salam

(Pegagan), daun tungke
(Bugis), antanan (Sunda), daun
kaki kuda (Toraja)

(Lengkuas), likku (Bugis), laos
(Sunda)

Lidah buaya
Sirsak
(Meniran), bolobungo (Bugis)
(Bawang merah)

(Bwlimbing wuluh), belimbing
asam (Sunda), celeneng
(Bugis)

(Katuk)

(Kemangi)

(Kelor), keloro (Bugis)

Rimpang

Daun

Daun

Rimpang

Daun
Daun
Herba
Umbi

Buah

Daun

Daun

Daun

Tua

Tua

Tua

Tua

Tua
Tua
Tua
Tua

Tua

Tua

Tua

Tua

Batuk, pegal

Kolesterol

Meredakan
peradangan

Gatal, pegal

Luka bakar
Hipertensi

Ginjal

Demam, pegal

Batuk

Pelancar

produksi ASI

Bau mulut

Darah tinggi

Ditumbuk

Direbus

Direbus

Direbus

Dioles
Direbus
Direbus

Dibakar / oles

Direbus

Direbus

Lalap/rebus

Direbus
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20

21

22
23
24
25

26

27

28

29
30

31

Zingiberaceae

Lamiaceae

Rubiaceae

Apiaceae

Amaryllidaceae

Acanthaceae

Pandanaceae

Rutaceae

Lamiaceae

Caricaceae

Fabaceae

Fabaceae

Curcuma
zedoaria

Plectranthus
scutellarioides

Morinda citrifolia

Apium graveolens

Allium sativum

Andrographis
paniculata

Pandanus
amaryllifolius

Citrus
aurantiifolia

Coleus
atropurpureus

Carica papaya

Erythrina
variegata

Clitoria ternatea

(Kunyit putih), kunir putih
(Jawa), temu putih (Bali)

(Ciplukan), keceplokan (Bali),
lappo-lappo (Bugis)

(Mengkudu)
(Seledri)
(Bawang putih)

(Sambiloto)

(Pandan)

(Jeruk nipis), limau asam
(Sunda), lemo (Bali)

(Miana), bulu nangko (Toraja)

(Pepaya)
(Dadap)

(Telang)

Rimpang

Daun

Buah
Daun
Umbi

Daun

Daun

Buah

Daun

Daun

Daun

Bunga

Tua

Tua

Tua
Tua
Tua

Tua

Tua

Tua

Tua

Tua

Tua

Tua

Maag Direbus
Demam Direbus
Hipertensi Diperas
Hipertensi Direbus
Kolesterol Dimakan
Panas dalam Direbus
Menurunkan Direbus
tekanan darah
tinggi
Batuk Diperas
Batuk Direbus
Demam Direbus
Demam Tempel / rebus

Mengatasi Direbus

peradangan
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32

33
34
35
36
37

38
39
40

41

42

Zingiberaceae

Annonaceae

Asteraceae

Ranunculaceae

Zingiberaceae

Clusiaceae

Musaceae
Lamiaceae

Zingiberaceae

Pandanaceae

Arecaceae

Zingiber var.
rubrum

Annona squamosa
Eclipta prostrata
Nigella sativa
Zingiber zerumbet

Garcinia
mangostana

Musa paradisiaca
Ocimum sanctum

Curcuma
aeruginosa

Pandanus
tectorius

Cocos nucifera

(Jahe merah)

(Srikaya)
(Urang aring)
(Jintan hitam)

(Bangle), panini (Bugis)

(Manggis)

(Pisang)
(Jangu bali), jangu (Bali)

(Temulawak kuning)

(Pandan bali)

(Kelapa), nyuh (Bali)

Daging Buah

Daun
Daun
Biji
Rimpang

Kulit buah

Getah batang
Daun

Rimpang

Daun

Buah

Tua

Tua
Tua
Tua
Tua

Tua

Tua
Tua

Tua

Tua

Tua

Asam urat

Kolesterol
Asam urat
Imunitas
Masuk angin

Sariawan

Luka
Flu

Nyeri haid

Wangi terapi

Meriang

Diblender

Direbus
Direbus
Diseduh
Direbus

Direbus

Oles
Direbus

Direbus

Rebus

Dibakar




Tabel 4.4 Frekuensi Sitasi Tanaman Berkhasiat Obat

No Spesies Frekuensi sitasi (%6)
1 Kunyit (Curcuma longa) 28,1 %
2 Serai (Cymbopogon citratus) 25%
3 Jahe (Zingiber offcinale) 21,8%
4 Jambu biji (Psidium guajava) 21,8%
5 Temulawak (Curcuma xanthorrhiza) 18,7%
6 Kumis kucing (Orthosiphon aristatus) 18,7%
7 Sirih (Piper betle) 18,7%
8 Kencur (Kaempferia galanga) 18,6%
9 Salam (Syzygium polyanthum) 15,6%
10 Pegagan (Centella asiatica) 15,6%
11 Lengkuas (Alpinia galanga) 12,5%
12 Lidah buaya (Aloe vera) 12,5%
13 Sirsak (Annona muricata) 12,5%
14 Meniran (Phyllanthus niruri) 12,5%
15 Bawang merah (Allium cepa) 9,2%
16 Belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi) 9,3%
17 Katuk (Sauropus androgynus) 9,3%
18 Kemangi (Ocimum basilicum) 9,3%1
19 Kelor (Moringa oleifera) 9,3%
20 Kunyit putih (Curcuma zedoaria) 9,3%
21 Ciplukan (Plectranthus scutellarioides) 9,3%
22 Mengkudu (Morinda citrifolia) 6,25%
23 Seledri (Apium graveolens) 6,25%
24 Bawang putih (Allium sativum) 6,2%
25 Sambioto (Adrographis) 6,2%
26 Pandan (Pandanus amaryllifolius) 6,2%
27 Jeuk nipis (Citrus aurantiifolia) 6,2%
28 Miana (Coleus atropurpureus) 6,2%
29 Pepaya (Carica papaya) 3,1%
30 Dadap (Erythrina variegata) 3,1%
31 Telang (Clitoria ternatea) 3,1%
32 Jahe merah (Zingiber var. rumbrum) 3,1%
33 Srikaya (Annona squamosa) 3,1%
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34 Urang aring (Eclipta prostrata) 3,1%
35 Jintan hitam (Nigella sativa) 3,1%
36 Bangle (Zingiber zerumbet) 3,1%
37 Manggis (Garcinia mangostana) 3,1%
38 Pisang (Musa paradisiaca) 3,1%
39 Jangu bali (Ocimum sanctum) 3,1%
40 Temulawak kuning (Curcuma aeruginosa) 3,1%
41 Pandan bali (Pandanus tectorius) 3,1%
42 Kelapa (Cocos mucifera) 3,1%

Gambar 4.1 Presentase Genus/Famili Tanaman

Spaisies

2
% 2% 2%

M Zingiberaceae M Lamiaceae B Myrtaceae Annonaceae

M Phyllanthaceae ® Amaryllidaceae B Apiaceae M Pandanaceae
M Fabaceae B Arecaceae M Ranunculaceae B Musaceae

B Ateraceae M Caricaeae Clusiaeae Acanthaceae
M Rubiaceae M Rutaceae B Moringaceae M Oxalidaceae

W Asphodelaceae M Piperaceaeca W



Persentase (%)

60 -

50 1

40 1

30 1

20 1

Gambar 4.2. Presentase bagian tanaman yang digunakan

50.0%

19.0%

11.9%

4.8%

2.4% 2.4% 24% 24% 2.4% 2.4%
0.
Daun  Rimpang  Buah Umbi Bunga Biji  KulitBuah Getah Batang Selmbﬁgian Batang
Bagian Tanaman

Tabel 4.5. Data hasil nilai guna tanaman

No Spesies XUis n UVe (XUis/32)
1 Curcuma longa (Kunyit) 9 32 0,28
2 Zingiber officinale (Jahe) 7 32 0,21
3 Psidium guajava (Jambu Biji) 7 32 0,21
4 Cymbopogon citratus (Serai) 8 32 0,25
5 Curcuma xanthorrhiza (Temulawak) 6 32 0,18
6 Orthosiphon aristatus (Kumis Kucing) 6 32 0,18
7 Kaempferia galanga (Kencur) 5 32 0,15
8 Piper betle (Sirih) 6 32 0,18
9 Syzygium galanga (Daun salam) 5 32 0,15
10 Alpinia galanga (Lengkuas) 4 32 0,12
11 Aloe vera (Lidah Buaya) 4 32 0,12
12 Annona muricata (Daun sirsak) 4 32 0,12
13 Phyllanthus niruri (Meniran) 4 32 0,12
14 Allium cepa (Bawang Merah) 3 32 0,09
15 Averrhoa bilimbi (Belimbing Wuluh) 3 32 0,09
16 Sauropus androgynus (Katuk) 3 32 0,09
17 Ocimum basilicum (Kemangi) 3 32 0,09
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18 Moringa oleifera (Kelor) 3 32 0,09
19 Centella asiatica (Pegagan) 5 32 0,15
20 Morinda citrifolia (Mengkudu) 2 32 0,15
21 Apium graveolens (Seledri) 2 32 0,06
22 Carica papaya (Daun Pepaya) 1 32 0,03
23 Allium sativum (Bawang Putih) 2 32 0,06
24 Erythrina variegata (Dadap) 1 32 0,03
25 Clitoria ternatea (Bunga Telang) 1 32 0,03
26 Curcuma zedoaria (Kunyit putih) 3 32 0,09
27 Andrographis paniculata (Sambiloto) 2 32 0,06
28 Pandanus amaryllifolius (Daun Pandan) 2 32 0,06
29 Zingiber var. rubrum (Jahe merah) 1 32 0,03
30 Annona squamosa (Daun Srikaya) 1 32 0,03
31 Eclipta prostrata (Urang Aring) 1 32 0,03
32 Nigella sativa (Jintan Hitam) 1 32 0,03
33 Citrus aurantiifolia (Jeruk Nipis) 2 32 0,06
34 Zingiber zerumbet (Bangle) 1 32 0,03
35 Coleus atropurpureus (Miana) 2 32 0,06
36 Garcinia mangostana (Manggis Muda) 1 32 0,03
37 Musa paradisiaca (Getah Pisang) 1 32 0,03
38 Ocimum sanctum (Jangu Bali) 1 32 0,03
39 Plectranthus scutellarioides (Ciplukan) 3 32 0,09
40 Curcuma xanthorriza R. (Temulawak kuning) 1 32 0,03
41 Pandanus tectorius (Pandan Bali) 1 32 0,03
42 Cocos nucifera (Kelapa) 1 32 0,03
Keterangan:
e XUis = jumlah total kutipan pemanfaatan oleh semua informan untuk
tanaman

e ns = total informan (n)

e UVc = nilai guna suatu tanaman



Tabel 4.6. Ramuan herbal yang digunakan oleh masyarakat Kecamatan Mappedeceng
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Nama Komposisi Takaran yang digunakan Cara penyajian Manfaat penyakit yang Suku
Ramuan tumbuhan diobati
Ramuan1l Daunsrikayadan  Daun srikaya 4 lembar (4-6 Daun srikaya 4 lembar dipotong-potong, Anti kanker Bali
buah manggis gram) sekitar 10-15 cm dan buah manggis dibelah 4, di rebus dengan
muda buah manggis muda 1 (40-60 3-4 gelas air, kemudian diminum.
gram) sekitar 4-6 cm
Ramuan2  Kunyit kuning Kunyit kuning 3 biji (30-45 Dicuci bersih, diparut, direbus, disaring, Maag, anti radang sendi Jawa
dan kunyit putih gram) sekitar 4-6 cm dan kunyit  diminum
putih 5 biji (40-60 gram) sekitar
3-5cm
Ramuan 3  Serai dan jahe serai 2 biji (40-60 gram) sekitar  serai dan jahe dicuci bersih, kemudian perut kembung, meredakan Jawa

20-30 cm, jahe 2 biji (20-30

gram) sekitar 4-6 cm

digeprek, rebus selama 10-15 menit,

masukkan kedalam gelas

masuk angin dan batuk
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Tabel 4.7 Perbandingan Tanaman yang Paling Banyak Digunakan Berdasarkan Suku

No  Suku Jenis Tanaman Bagian Dominan Teknik Pengolahan Cara Karakteristik
Dominan Penggunaan

1 Bugis Jahe, kunyit, sirih Rimpang, daun Direbus Diminum Praktis, berbasis pengalaman keluarga
2 Toraja  Daun sirsak, daun jambu Daun Direbus, ditempel/rebus Diminum, Kombinasi empiris dan kepercayaan lokal

biji ditempel
3 Jawa Kunyit, temulawak Rimpang Diparut, direbus Diminum Sistem jamu tradisional
4 Bali Sirih, kelapa Daun, buah Direbus, dibakar/langsung ~ Diminum, dioles Mengandung unsur ritual
5 Sunda Kumis kucing, seledri Daun Direbus Diminum Fokus pada gangguan metabolik dan urinaria
6 Lombok Seral, jahe Daun/batang, Direbus, ditumbuk Diminum, Sederhana, berbasis alam

rimpang ditempel
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B. Pembahasan

Penelitian Etnomedisin merupakan studi tentang presepsi dan konsepsi
masyarakat lokal dalam memahami kesehatan atau studi yang mempelajari
sistem medis etnis tradisional yang dilakukan melalui pendekatan emik dan
pendekatan ilmi. Nenek moyang menggunakan pengobatan tradisional dengan
memanfaatkan tumbuhan maupun hewan. Obat tradisional berdasarkan dari
jumlah maupun frekuensinya, lebih banyak memanfaatkan tumbuhan
dibandingkan dengan hewan, sehingga sistem pengobatan tradisional identik
dengan tumbuhan obat (Supriani et al., 2022).

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Mappedeceng tepatnya di desa
Cendana Putih Satu, Cendana Putih Dua dan Cendana Cutih pada bulan
Februari-Maret 2026 dengan jumlah 32 responden. Berdasarkan hasil
wawancara terhadap 32 responden, diketahui masyarakat memanfaatkan 42 jenis
tanaman obat. Tingginya jumlah jenis tanaman tersebut menunjukkan bahwa
pengetahuan etnobotani masyarakat masih terjaga dan berperan penting dalam
kehidupan sehari-hari.

Keanekaragaman tanaman yang dimanfaatkan juga mencerminkan
kemampuan masyarakat dalam mengenali berbagai spesies tumbuhan di
lingkungan sekitar beserta khasiat terapeutiknya. Hal ini mengindikasikan
bahwa kearifan lokal dalam bidang pengobatan tradisional tetap bertahan
meskipun layanan kesehatan modern terus berkembang. Menurut peneitian

Hurria yang mengatakan bahwa sumber daya tumbuhan merupakan sumber
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penting bagi masyarakat tradisional yang cenderung jauh dari perkembangan
zaman modern (Hurria et al., 2023).

Berdasarkan hasil penelitian, pada Tabel 4.1. karakteristik responden
menunjukkan bahwa mayoritas informan dalam penelitian ini adalah perempuan
sebanyak 68,7%, sedangkan laki-laki sebesar 37,5%. Menurut penelitian Safutri
bahwa perempuan lebih peduli terhadap kesehatan dan lebih paham mengenai
obat tradisional jika dibandingkan dengan laki — laki karena perempuan lebih
beresiko terkena berbagai macam penyakit hal ini disebabkan daya tahan tubuh
perempuan lebih lemah jika dibandingkan dengan laki-laki sehingga perempuan
dianggap lebih peduli (Safutri et al, 2025).

Berdasarkan usia, responden didominasi oleh kelompok usia 41-50 tahun
sebesar 31,2%. Menurut penelitian Bunga bahwa di mana masyarakat Indonesia
masih memiliki keterikatan yang mendalam dengan tradisi kebudayaan dalam
penggunaan atau konsumsi jamu. Penggunaan obat tradisional tersebar merata
di berbagai kelompok usia. Hasil tersebut mungkin dipengaruhi oleh kemajuan
teknologi yang terus berkembang, yang memungkinkan akses informasi yang
lebih luas. Dengan demikian, generasi muda kini dapat lebih mudah memperoleh
pengetahuan tentang penggunaan dan pemanfaatan obat tradisional (Bunga et al.,
2025).

Dari segi pendidikan, sebagian besar responden memiliki tingkat
pendidikan tamat SD sebesar (34,3%) . Menurut penelitian Wahab menyatakan
bahwa penggunaan obat tradisional lebih banyak dikonsumsi oleh individu yang

tidak memiliki pengetahuan tentang obat tradisional, karena mereka masih
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mengandalkan kepercayaan nenek moyang mereka. Semakin besar keyakinan
seseorang terhadap suatu pengobatan, maka semakin tinggi kemungkinan untuk
memilih pengobatan yang dianggap memiliki khasiat dan keamanan yang baik
(Wahab et al., 2024).

Berdasarkan pekerjaan, mayoritas responden bekerja sebagai petani
(46,8%), yang mencerminkan kedekatan masyarakat dengan lingkungan alam.
Menurut penelitian Naziah yang menyatakan bahwa kelompok masyarakat yang
berprofesi sebagai petani cenderung memiliki pengetahuan yang lebih baik
terkait pemanfaatan tanaman obat karena interaksi mereka yang intens dengan
lingkungan sekitar. Dalam beberapa studi, petani diketahui lebih sering
memanfaatkan sumber daya hayati, termasuk tanaman obat, sebagai bagian dari
upaya pengobatan tradisional maupun pemeliharaan kesehatan (Naziah et al.,
2026).

Masyarakat di Kecamatan Mappedeceng yang memiliki keragaman suku,
seperti Toraja, Bugis, Sunda, Jawa, Bali, dan Lombok cenderung menunjukkan
variasi praktik pengobatan tradisional yang khas sesuai dengan budaya dan
lingkungan setempat. Sementara itu, dari segi suku responden didominasi oleh
suku Bugis. Hal ini menunjukkan keberagaman etnis di lokasi penelitian yang
berkontribusi terhadap variasi praktik etnomedisin. Menurut penelitian Surianti
bahwa masyarakat suku Bugis cenderung memanfaatkan tanaman obat berbasis
pengalaman turun-temurun yang diwariskan dalam keluarga. Dengan
menggunakan metode pengolahan yang relatif sederhana seperti direbus atau

ditumbuk (Surianti et al., 2025).
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat Kecamatan Mappedeceng
masih memiliki tingkat pemanfaatan tanaman obat tradisional yang tinggi.
Ditemukannya 42 jenis tanaman obat yang digunakan oleh 32 responden
menandakan bahwa pengetahuan etnomedisin lokal masih banyak digunakan
dan masih diwariskan secara turun-temurun dari orang tua keanak-anak. Kondisi
ini memperlihatkan bahwa meskipun akses terhadap layanan kesehatan modern
semakin luas, masyarakat tetap mempertahankan pengobatan berbasis tumbuhan
sebagai alternatif utama maupun pelengkap dalam menjaga kesehatan. Temuan
ini sejalan dengan (Vinalisa et al., 2022) juga menemukan bahwa tanaman obat
masih menjadi pilihan utama masyarakat pedesaan karena dinilai lebih mudah
diakses, lebih murah, dan relatif aman dibanding dengan obat modern.

Berdasarkan nilai Use Value Citation (UVc), tanaman yang paling banyak
dimanfaatkan adalah kunyit (Curcuma longa) dengan nilai UVc sebesar 0,28,
diikuti oleh serai (Cymbopogon citratus) sebesar 0,25, jahe (Zingiber officinale)
sebesar 0,21, daun jambu biji (Psidium guajava) sebesar 0,21 serta temulawak
(Curcuma xanthorrhiza) sebesar 0,18. Nilai UVc yang tinggi menunjukkan
bahwa tanaman tersebut memiliki tingkat pengenalan, frekuensi penggunaan,
serta persepsi efektivitas yang tinggi di masyarakat (Ramadhan et al., 2024).

Apabila ditinjau dari aspek famili, Zingiberaceae merupakan kelompok
tumbuhan yang paling dominan digunakan, yang mencakup kunyit, jahe,
temulawak, kencur, lengkuas, kunyit putih, bangle, dan temulawak kuning. Hal
ini menunjukkan bahwa tanaman rimpang menjadi sumber utama bahan obat

tradisional. Oleh karena itu, tanaman dari famili ini banyak dimanfaatkan untuk
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mengatasi batuk, masuk angin, nyeri, gangguan pencernaan, serta meningkatkan
daya tahan tubuh (Handayani et al, 2025).

Dilihat dari jenis penyakit yang ditangani, tanaman obat digunakan untuk
mengatasi berbagai gangguan kesehatan, mulai dari penyakit ringan hingga
penyakit kronis atau degeneratif. Penyakit ringan yang umum diobati meliputi
batuk, flu, demam, diare, sakit perut, pegal linu, luka, dan masuk angin.
Sementara itu, beberapa tanaman juga digunakan untuk menangani penyakit
kronis seperti hipertensi, hiperkolesterolemia, batu ginjal, gastritis, dan diabetes.

Berdasarkan bagian tanaman yang dimanfaatkan, daun dan rimpang
merupakan bagian yang paling sering digunakan. Daun dipilih karena mudah
diperoleh, dapat dipanen tanpa merusak tanaman, serta mudah diolah. Sementara
itu, rimpang digunakan karena mengandung senyawa aktif dalam konsentrasi
tinggi serta memiliki daya simpan yang lebih baik. Metode pengolahan yang
paling umum dilakukan adalah dengan cara direbus dan diminum, diikuti oleh
metode lain seperti ditumbuk, diparut, diperas, ditempel, dioles, maupun
dikonsumsi secara langsung. Metode ini juga merupakan cara tradisional yang
diwariskan secara turun-temurun (Danong et al., 2025)

Berdasarkan hasil wawancara tanaman kunyit memiliki tingkat sitasi
tertinggi 28,1 %. Kunyit memiliki manfaat seperti maag dan menambah stamina,
kunyit memiliki kandungan senyawa seperti aktif kurkumin (antioksidan dan
antiinflamasi). Kunyit telah lama digunakan dalam pengobatan tradisional
sebagai antiinflamasi, antioksidan, serta membantu meningkatkan daya tahan

tubuh. Selain itu, kunyit juga berperan dalam menjaga kesehatan sistem
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pencernaan, membantu meredakan nyeri haid, serta berpotensi sebagai
antimikroba. Menurut penelitian Zainuri yang mengatakan bahwa senyawa
curcumin memiliki berbagai khasiat medis diantaranya seperti penyakit infeksi,
penyakit kulit, perawatan luka, mengurangi peradangan, serta anti kanker. Selain
itu, berbagai jenis tumbuhan yang menjadi tumpuan pengobatan tradisional terus
dikembangkan untuk kepentingan pengobatan modern misalnya tumbuhan
kunyit dalam mengobati sakit maag (gastritis) (Zainuri et al., 2024).

Tanaman yang memiliki sitasi terbanyak kedua adalah serai. Serai memiliki
25% sitasi yang bermanfaat sebagai obat demam dan flu, Serai mengandung
senyawa aktif seperti sitral dan flavonoid yang berperan sebagai antioksidan,
antiinflamasi, dan antimikroba. Menurut penelitian (Zafirah) dan (Lidia) secara
tradisional, serai sering digunakan untuk membantu meredakan gangguan
pencernaan, menurunkan demam, serta mengurangi nyeri. Serai atau sereh
(Cymbopogon citratus) merupakan tanaman yang mempunyai berbagai
kandungan senyawa bioaktif yang bermanfaat untuk antioksidan, anti diabetes,
anti malaria, anti hepatotoxic, anti obesitas, anti hipertensi, dan aromanya
mampu mengatasi kecemasan (Zafirah, 2026) dan (Lidia et al., 2024).

Tanaman yang memiliki sitasti terbanyak ketiga adalah jahe. Jahe memiliki
21,8% sitasi yang bermanfaat sebagai obat batuk dan masuk angin. Tanaman
jahe merupakan salah satu tanaman herbal yang banyak dimanfaatkan karena
kandungan senyawa aktif seperti gingerol dan shogaol yang memiliki sifat
antiinflamasi dan antioksidan. Menurut penelitian (Kuo) dan (Noviyanty) jahe

sering digunakan untuk membantu meredakan gangguan pencernaan seperti
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mual, kembung, dan masuk angin. Selain itu, jahe juga berperan dalam
meningkatkan daya tahan tubuh, menghangatkan badan, serta membantu
meredakan nyeri, termasuk nyeri otot dan sendi. Tumbuhan jahe menyimpan
banyak khasiat alami sebagai obat untuk segala macam penyakit. Penyakit yang
dapat disembuhkan dengan menggunakan tumbuhan jahe yaitu imponten, batuk,
pegal-pegal, kepala pusing, rematik, sakit pinggang, masuk angin, bronchiti,
nyeri lambung nyeri otot dan masih banyak lagi khasiat lainya (Kuo et al., 2020)
dan (Noviyanty et al, 2023).

Tanaman yang memiliki sitasi terbanyaka keempat adalah daun jambu biji.
Daun jambu biji memiliki 21,8% sitasi yang bermanfaat sebagai obat diare. Daun
jambu biji (Psidium guajava) memiliki berbagai manfaat bagi kesehatan karena
mengandung senyawa aktif seperti flavonoid, tanin, dan antioksidan. Menurut
penelitian oleh Bagus bahwa daun jambu biji diketahui mengandung fitokimia
yang diketahui memiliki aktivitas farmakologis menunjukkan tingkat tanin dan
flavonoid yang tinggi dan dapat bertanggung jawab atas aktivitas anti diare.
Senyawa turunan flavonoid yang terkandung dalam jambu biji adalah kuersetin.
Kuersetin merupakan senyawa antioksidan yang memiliki daya reduksi lebih
tinggi daripada senyawa fenolik lain dalam jambu biji sehingga kuersetin
menjadi senyawa antioksidan paling aktif dan kuat dalam daun jambu biji (Bagus
et al., 2023).

Tanaman yang memiliki sitasi terbanyak kelima adalah temulawak.
Temulawak memiliki 18,7% sitasi yang bermanfaat sebagai obat menambah

nafsu makan. Menurut penelitian (Fadila) dan (Hasan dan Ekawati) temulawak
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(Curcuma xanthorrhiza) merupakan salah satu tanaman obat tradisional yang
memiliki banyak manfaat bagi kesehatan. Rimpang temulawak mengandung
senyawa aktif seperti kurkuminoid dan xanthorrhizol yang berperan sebagai
antiinflamasi, antioksidan, serta hepatoprotektor yang mampu membantu
menjaga fungsi hati. Selain itu, temulawak juga dikenal dapat meningkatkan
nafsu makan, melancarkan pencernaan, serta membantu mengatasi gangguan
lambung seperti kembung dan maag. Khasiat temulawak digunakan untuk
meningkatkan kesehatan dan juga digunakan sebagai pengobatan penyakit.
Pengetahuan yang banyak dikenal oleh masyarakat mengenai manfaat
temulawak yaitu untuk meningkatkan nafsu makan dan menjaga daya tahan
tubuh (Fadila et al., 2024) dan (Hasan dan Ekawati, 2019).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui wawancara terhadap
masyarakat Kecamatan Mappedeceng mengenai pemanfaatan tanaman obat
sebagai ramuan herbal, di antaranya ramuan pertama yaitu daun srikaya 4 lembar
dan buah manggis muda 1 biji, kemudian daun srikaya dipotong-potong, buah
manggis dibelah 4, di rebus dengan 3-4 gelas air, kemudian diminum. Adapun
daun srikaya dan buah manggis muda dapat di manfaatkan sebagai obat anti
kanker. Dari hasil penelitian di atas sesuai dengan penelitian Supriyanto daun
srikaya mengandung senyawa flavonoid memiliki sifat antioksidan yang kuat
dan terbukti memiliki banyak manfaat kesehatan seperti melindungi dari
penyakit jantung dan kanker. Tanin adalah senyawa fenolik daun srikaya
bersifat antiinflamasi, antidiare, dan antikanker. Sedangkan saponin adalah

sebagai agen antibakteri, antivirus, dan antikanker (Supriyanto et al., 2024).
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Kulit manggis khususnya kaya akan antioksidan seperti xanthone dan
epicatechin, yang merupakan jenis fenolik atau polifenol. Xanthone terkenal
dengan aktivitas antioksidan yang kuat yang membawa berbagai manfaat
kesehatan, termasuk pencegahan diabetes, kanker, peradangan, dan
perlindungan hati. Selain itu, xanthone juga memiliki aktivitas antibakteri,
antijamur, dan antimalaria (Putri et al., 2025).

Adapun ramuan kedua yaitu Kunyit kuning 3 biji dan kunyit putih 5 biji,
kemudian kunyit dicuci bersih, diparut, direbus, disaring, diminum. Adapun
tanaman kunyit kuning dan kunyit putih dapat di manfaatkan sebagai obat Maag,
anti radang sendi. Menurut penelitian (Khanifah et al., 2022) Kunyit memiliki
zat kimia seperti kurkumin, minyak atsiri, pati dan abu senyawa aktif kunyit
yaitu kurkumin berperan sebagai anti bakteri anti tumor dan anti oksidan. Selain
itu, kunyit sering digunakan untuk pengobatan herbal alami karena memiliki
kandungan senyawa zat aktif utama berupa kurkuminoid dan minyak atsiri
yang bermanfaat untuk menghilangkan rasa nyeri pada lambung (Malahatu et
al, 2025).

Adapun Ramuan ketiga yaitu tanaman serai 2 biji dan jahe 2 biji, kemudian
serai dan jahe dicuci bersih, kemudian digeprek, rebus selama 10-15 menit,
masukkan kedalam gelas. Adapun tanman serai dan jahe dapat di manfaatkan
sebagai obat perut kembung, meredakan masuk angin dan batuk. Menurut
penelitian (Anhnafani et al, 2024). Dalam pengobatan tradisional, jahe dianggap
sebagai obat yang efektif untuk menghangatkan tubuh, meredakan mual, dan

meningkatkan sirkulasi darah. Tumbuhan serai wangi ini bisa dijadikan sebagai
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tumbuhan obat yang dapat mengobati masuk angin, badan yang pegak-pegal
(Nadirah & Destiara, 2022). Jahe digunakan sebagai penguat perut dan efektif
untuk masalah pencernaan, kembung, dan mual serta memiliki efek sebagai
pembasmi radikal bebas, antioksidan, antiulcer, antibakteri, antispasmodik, dan
antiinflamasi (Amalia et al, 2025).

Berdasarkan hasil penelitian pada gambar 4.2 dari segi tanaman yang paling
banyak digunakan yaitu daun. Daun lebih dominan digunakan karena
mengandung banyak senyawa aktif hasil proses fotosintesis seperti flavonoid
dan alkaloid. Selain itu, daun mudah diperoleh tanpa merusak tanaman, praktis
diolah, serta relatif lebih aman dibandingkan bagian lain seperti akar atau biji.
Sesuai dengan penelitian (Rohmawati dan Endatiwi, 2025) bahwa bagian daun
merupakan bagian tumbuhan yang paling banyak dimanfaatkan sebanyak 50%
dibandingkan dengan bagian lainnya. Hal ini disebabkan karena daun lebih
mudah diperoleh dan diramu sebagai obat dibandingkan dengan bagian
tumbuhan yang lain seperti akar tumbuhan. Bagian daun juga seringkali lebih
kaya dengan metabolit sekunder tumbuhan yang menjadi sumber alami dari
bahan obat tersebut (Farid et al, 2024).

Berdasarkan cara pengolahan pada penelitian yaitu menunjukkan bahwa
metode yang paling dominan digunakan yaitu dengan cara direbus. Cara direbus
lebih dominan digunakan karena mampu mengekstraksi senyawa aktif lebih
optimal, membunuh mikroorganisme (lebih aman), mudah dan praktis
dilakukan, serta membantu mengurangi zat berbahaya dalam bahan alami.

Sesuai dengan penelitian (Ayu et al, 2024) Pengolahan tumbuhan obat dilakukan
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dengan cara yang sederhana dan bervariasi, seperti direbus, diremas, ditumbuk
halus, dirajang, dan metode lainnya. Berdasarkan hasil perhitungan
menggunakan teknik sitasi, metode yang paling sering digunakan adalah
perebusan sebesar 56,89%, diikuti dengan pemotongan 18,96% dan
penumbukan 17,24%. Sementara itu, metode lain seperti diparut, dipanggang,
pengambilan getah, diperas, digores, direndam air panas, dikerik, dan diremas
memiliki persentase sitasi kurang dari 17,24%.

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat perbedaan dan persamaan dalam
penggunaan tanaman obat antar suku di Kecamatan Mappedeceng yang dapat
dilihat dari jenis tanaman yang paling dominan digunakan. Suku bugis
cenderung lebih banyak memanfaatkan tanaman rimpang seperti kunyit, jahe
serta daun sirih, yang menunjukkan pendekatan pengobatan yang praktis dan
berbasis pengalaman turun-temurun dalam keluarga. Suku bugis lebih cenderung
memanfaatkan tanaman seperti kunyit, jahe, dan daun sirih karena tanaman
tersebut mudah ditemukan di lingkungan sekitar, mudah diolah, serta telah lama
dipercaya efektif berdasarkan pengalaman yang diwariskan secara turun-
temurun. Selain itu, kandungan senyawa aktif pada tanaman tersebut dianggap
mampu mengatasi berbagai keluhan kesehatan secara praktis dan ekonomis
(Ismail, 2025).

Sementara itu, suku toraja lebih dominan menggunakan daun, seperti daun
sirsak dan daun jambu biji, dengan metode kombinasi antara direbus dan
ditempel, yang mencerminkan perpaduan antara pendekatan empiris dan

kepercayaan lokal. Suku toraja lebih dominan menggunakan daun seperti daun
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sirsak dan daun jambu biji karena bagian daun mudah diperoleh, mudah diolah,
dan dapat digunakan baik secara internal maupun eksternal. Selain itu,
penggunaan tersebut didasarkan pada pengalaman empiris yang telah diwariskan
serta kepercayaan lokal yang masih kuat dalam praktik pengobatan tradisional
(Mangalik & Susandarini, 2025).

Suku Jawa lebih dominan menggunakan kunyit dan temulawak karena
kedua tanaman ini merupakan bahan utama dalam sistem jamu tradisional yang
telah berkembang secara turun-temurun dan terstruktur. Menurut penelitian
Fitrianingrum menunjukkan bahwa masyarakat Jawa telah lama memanfaatkan
rimpang dari famili Zingiberaceae sebagai ramuan herbal karena dipercaya
memiliki efek farmakologis seperti antiinflamasi, meningkatkan nafsu makan,
dan menjaga kesehatan pencernaan. Hal ini memperkuat bahwa praktik
pengobatan pada suku Jawa tidak hanya berbasis pengalaman turun-temurun,
tetapi juga telah berkembang menjadi sistem yang lebih terstruktur dan
terdokumentasi dalam budaya jamu (Fitrianingrum et al, 2023).

Pada suku bali, penggunaan sirih dan kelapa tidak hanya untuk pengobatan
karena kedua tanaman tersebut memiliki nilai simbolis dan spiritual dalam
budaya setempat, sehingga sering digunakan dalam ritual keagamaan sebagai
sarana penyucian dan penyeimbang antara tubuh dan jiwa. Menurut penelitian
Sudarsana & Surya yang mengatakan bahwa masyarakat Bali memadukan
pengobatan tradisional dengan praktik spiritual, di mana tanaman seperti sirih
dan kelapa berperan penting dalam upacara adat sekaligus sebagai media

penyembuhan (Sudarsana & Surya, 2024).
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Pada suku sunda lebih cenderung menggunakan tanaman seperti kumis
kucing dan seledri karena tanaman tersebut mudah ditemukan di lingkungan
sekitar serta telah lama digunakan secara turun-temurun dalam praktik
pengobatan tradisional. Pemanfaatannya juga dianggap sederhana dan sesuai
dengan kebiasaan masyarakat setempat dalam mengolah tanaman obat. Menurut
penelitian Susanti & Sukaesih yang mengatakan bahwa masyarakat Sunda
memiliki kecenderungan memilih jenis tanaman tertentu berdasarkan
pengalaman empiris dan kebiasaan lokal yang berkembang di lingkungannya
(Susanti & Sukaesih, 2017).

Pada suku lombok lebih banyak menggunakan serai dan jahe karena
tanaman tersebut mudah diperoleh di lingkungan sekitar serta telah lama dikenal
dan diwariskan dalam praktik pengobatan tradisional masyarakat. Selain itu, cara
pengolahannya yang sederhana seperti direbus atau ditumbuk membuatnya lebih
praktis digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Menurut penelitian Sundari
yang mengatakan bahwa masyarakat di wilayah Lombok cenderung
memanfaatkan tanaman yang tersedia secara lokal dengan teknik pengolahan
yang sederhana dan tidak kompleks. Dibandingkan dengan suku lain yang
memiliki sistem pengobatan lebih terstruktur, masyarakat Lombok lebih
mengandalkan pengetahuan empiris dan kedekatan dengan lingkungan alam
sebagai dasar dalam pemilihan dan penggunaan tanaman obat (Sundari et al,
2022).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, rendahnya jumlah

responden yang bersedia diwawancarai dari total 233 orang menjadi hanya 32
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orang kemungkinan dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti kurangnya
pemahaman masyarakat terhadap tujuan penelitian, adanya rasa kurang percaya
atau khawatir dalam memberikan informasi, serta keterbatasan waktu yang
dimiliki responden. Selain itu, sebagian masyarakat juga cenderung enggan
terlibat dalam kegiatan penelitian karena menganggapnya tidak memberikan

manfaat langsung bagi mereka.
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

1. Penelitian ini berhasil menginventarisasi 42 jenis tanaman obat yang
digunakan oleh masyarakat berbagai suku di Kecamatan Mappedeceng.
Tanaman yang paling dominan berasal dari famili Zingiberaceae seperti
kunyit, jahe, dan temulawak, dengan bagian daun dan rimpang sebagai
bagian yang paling sering dimanfaatkan.

2. Praktik pengobatan tradisional antar suku menunjukkan persamaan dan
perbedaan. Persamaan terlihat pada teknik pengolahan sederhana seperti
direbus dan diminum, sedangkan perbedaan dipengaruhi oleh latar
belakang budaya, kepercayaan, serta Kketersediaan tanaman di
lingkungan masing-masing suku.

B. SARAN

1. Peneliti selanjutnya disarankan untuk meningkatkan pendekatan kepada
masyarakat, seperti melakukan sosialisasi terlebih dahulu mengenai
tujuan dan manfaat penelitian agar dapat meningkatka kepercayaan dan
partisipasi informan.

2. Perlu adanya strategi komunikasi yang lebih efektif serta melibatkan
tokoh masyarakat setempat agar proses pengumpulan data berjalan lebih

optimal dan penolakan informan dapat diminimalkan.
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